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Abstract: Optimizing the library space at OPPM Pondok Modern Darussalam Gontor 

aims to improve the book layout, classification system, and space design initiatives to 

increase the efficiency of borrowing books for students. The problems faced include slop-

py book layout, an ineffective classification system, and a lack of design initiative from 

library administrators. The implementation method uses a Participatory Action Research 

(PAR) approach, which involves several stages of socializing the layout design to admin-

istrators, implementing a new classification system, writing books according to classifi-

cation, and creating Standard Operating Procedures (SOP) for daily, weekly and monthly 

activities. Familiarization provides an understanding of ergonomic design principles, 

while a new classification system and book fireplace make it easier to find and return 

books. Creating SOPs ensures consistent and efficient implementation. The results of this 

method show significant improvements in library management and user experience, with 

students finding it easier to access and borrow books and library administrators carrying 

out their duties in a more structured manner. 
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Abstrak: Optimalisasi ruang perpustakaan di OPPM Pondok Modern Darussalam Gontor 

bertujuan untuk memperbaiki tata letak buku, sistem klasifikasi, dan inisiatif desain ruang 

untuk meningkatkan efisiensi peminjaman buku bagi siswa. Permasalahan yang dihadapi 

antara lain tata letak buku yang tidak rapi, sistem klasifikasi yang tidak efektif, dan 

kurangnya inisiatif desain dari pengelola perpustakaan. Metode pelaksanaannya 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang meliputi beberapa 

tahapan yaitu sosialisasi desain tata ruang kepada pengelola, penerapan sistem klasifikasi 

baru, penulisan buku sesuai klasifikasi, dan pembuatan Standard Operating Procedure 

(SOP) harian, mingguan dan kegiatan bulanan. Pembiasaan memberikan pemahaman 

tentang prinsip-prinsip desain ergonomis, sementara sistem klasifikasi baru dan perapian 

buku memudahkan pencarian dan pengembalian buku. Membuat SOP memastikan 
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implementasi yang konsisten dan efisien. Hasil dari metode ini menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pengelolaan perpustakaan dan pengalaman pengguna, siswa 

menjadi lebih mudah mengakses dan meminjam buku serta pengelola perpustakaan 

menjalankan tugasnya secara lebih terstruktur.. 

 

Kata kunci: Optimalisasi, Perpustakaan, Desain dan Tata Letak 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Perpustakaan merupakan salah 

satu fasilitas penting dalam mendukung 

kegiatan belajar dan pengembangan diri, 

terutama di lingkungan pendidikan seperti 

pesantren.(Syahdan et al., 2021, p. 50) Di 

salah satu pesantren, masalah utama yang 

dihadapi adalah tata letak buku yang ku-

rang rapi, sistem klasifikasi buku yang 

tidak tepat, dan kurangnya inisiatif dari 

pengurus perpustakaan dalam mendesain 

tata letak rak buku.(Asy’ari, 2022, p. 215) 

Optimalisasi ruang perpustakaan, khu-

susnya dalam hal desain dan tata letak, 

memainkan peranan krusial dalam memu-

dahkan santri dalam mengakses dan mem-

injam buku.(Barus & Muhatri, 2024, p. 

28) Namun, dalam praktiknya, seringkali 

terdapat berbagai masalah yang meng-

hambat efisiensi perpustakaan. 

Masalah tata letak buku yang ku-

rang rapi dapat mengakibatkan kesulitan 

bagi santri dalam mencari buku yang 

dibutuhkan.(Budiywono, 2015, p. 127) 

Ketika buku-buku tidak disusun dengan 

sistematis, pengguna perpustakaan akan 

mengalami kebingungan dan pemborosan 

waktu dalam proses pencarian. Hal ini 

dapat mengurangi efektivitas dan efisiensi 

penggunaan perpustakaan, yang pada 

akhirnya mempengaruhi pengalaman 

belajar santri. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan optimalisasi tata letak 

buku agar informasi yang diperlukan 

dapat diakses dengan cepat dan mudah. 

Klasifikasi buku yang kurang te-

pat juga menjadi kendala signifikan dalam 

pengelolaan perpustakaan.(Rumra et al., 

2020, p. 3) Sistem pengklasifikasian yang 

tidak konsisten atau tidak sesuai dengan 

standar dapat menyebabkan buku-buku 

menjadi sulit ditemukan dan tidak teror-

ganisir dengan baik.(Kesuma et al., 2021, 

p. 87) Ini tidak hanya mengganggu proses 

peminjaman, tetapi juga menghambat 

proses pengembalian dan pencatatan in-

ventaris. Oleh karena itu, penerapan sis-

tem pengklasifikasian yang lebih efektif 

dan sesuai standar perlu dipertimbangkan 

untuk meningkatkan keakuratan dan 

efisiensi pengelolaan koleksi buku. 

Pengurus perpustakaan yang be-

lum memiliki inisiatif untuk mendesain 

tata letak rak buku juga menjadi faktor 

penyebab masalah ini. Tanpa adanya 

perencanaan yang baik dalam desain ru-

ang perpustakaan, tata letak rak buku bisa 

menjadi tidak optimal dan tidak men-

dukung kemudahan akses santri terhadap 

buku.(Afrina et al., 2024, p. 66) Ku-

rangnya inisiatif dan inovasi dalam 

perancangan ruang perpustakaan sering-

kali berakibat pada ketidaknyamanan dan 

ketidakefektifan ruang yang ada.(Afrina 

et al., 2023, p. 72) Oleh karena itu, diper-

lukan pendekatan baru dan lebih ter-

encana dalam desain dan tata letak ruang 

perpustakaan untuk meningkatkan 

fungsionalitasnya. 

Penerapan prinsip-prinsip desain 

tata letak, seperti penataan rak yang 

memudahkan akses, pengelompokan buku 

berdasarkan kategori yang relevan, serta 

pemanfaatan teknologi untuk sistem 

pencarian yang lebih efisien, dapat 

mengoptimalkan ruang 

perpustakaan.(Hidayat, 2021, p. 57) 

Dengan perapian rak yang lebih baik, 

buku akan lebih mudah diakses, 

mengurangi waktu yang dihabiskan santri 

untuk mencari buku dan meningkatkan 

kepuasan mereka dalam menggunakan 

fasilitas perpustakaan.(Oentoro et al., n.d., 
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p. 43) Untuk mengatasi masalah tersebut, 

inovasi tata letak buku menjadi langkah 

kunci dalam menciptakan lingkungan 

perpustakaan yang lebih terstruktur dan 

fungsional. 

Inovasi dalam sistem 

pengklasifikasian buku juga sangat 

penting untuk memastikan bahwa semua 

buku dapat ditemukan dengan cepat dan 

akurat.(Firdaus et al., 2023, p. 185) Pen-

erapan sistem pengklasifikasian yang 

konsisten dan mudah dipahami, seperti 

sistem pengklasifikasian berbasis tema, 

dapat memudahkan pengorganisasian dan 

pencarian buku (Nurhayati & Mayesti, 

2023, p. 83). Sistem pengklasifikasian 

yang baik juga memudahkan proses pen-

catatan dan pemantauan inventaris, se-

hingga meminimalkan risiko kehilangan 

atau kerusakan buku. 

Selain itu, peran pengurus per-

pustakaan dalam mendorong inovasi juga 

sangat penting. Pengurus perpustakaan 

perlu memiliki inisiatif dan keterampilan 

dalam merancang dan menerapkan solusi 

baru untuk tata letak dan pengelolaan ru-

ang. Pelatihan dan pengembangan kompe-

tensi pengurus perpustakaan OPPM Pon-

dok Modern Darussalam Gontor dalam 

desain ruang dan teknologi informasi 

dapat membantu mereka untuk lebih 

proaktif dalam melakukan inovasi. 

Dengan demikian, pengurus perpustakaan 

tidak hanya bertindak sebagai pengelola, 

tetapi juga sebagai agen perubahan yang 

mendorong peningkatan kualitas layanan 

perpustakaan dan pengalaman pengguna. 

 

METODE 

 
Metode yang dimplementasikan da-

lam optimalisasi ruang ruang per-

pustakaan OPPM Pondok Modern Darus-

salam Gontor dengan Participatory Action 

Research (PAR) dalam beberapa tahap 

terstruktur.(Rahmat & Mirnawati, 2020, 

p. 64)(W, 2021, p. 73)(Viyanti et al., 

2024, p. 1810) Tahap pertama adalah so-

sialisasi, di mana peserta Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) akan mengadakan per-

temuan awal dengan pengurus per-

pustakaan untuk memperkenalkan prin-

sip-prinsip desain tata letak ruang per-

pustakaan yang efektif dan nyaman. Da-

lam workshop interaktif, peserta KKN 

akan menjelaskan teknik penataan rak, 

pengelompokan buku, dan penggunaan 

ruang yang efisien, sambil mengumpul-

kan masukan dari pengurus perpustakaan. 

Diskusi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa desain yang diusulkan sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik ruang 

perpustakaan yang ada. 

Tahap berikutnya adalah pelaksa-

naan, di mana desain tata letak yang telah 

disepakati akan diterapkan secara praktis. 

Peserta KKN akan bekerja sama dengan 

pengurus perpustakaan untuk merancang 

dan mengimplementasikan sistem 

pengklasifikasian buku yang konsisten 

dan mudah dipahami. Selain itu, pelatihan 

akan diberikan kepada pengurus per-

pustakaan untuk menerapkan dan 

mengelola sistem klasifikasi baru serta 

melakukan perapian buku sesuai dengan 

klasifikasi tersebut. Pembuatan dan pen-

erapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) juga akan dilakukan untuk menga-

tur tata letak buku, sistem pengklasifika-

sian, serta prosedur peminjaman dan 

pengembalian buku, sehingga pengurus 

perpustakaan dapat menjalankan tugas 

mereka dengan lebih efektif. 

Setelah implementasi, tahap eval-

uasi dilakukan untuk menilai efektivitas 

dari desain tata letak, sistem klasifikasi 

buku, dan SOP yang baru diterapkan. 

Survei kepuasan akan dilakukan kepada 

santri dan pengurus perpustakaan untuk 

mengukur sejauh mana perubahan terse-

but mempermudah akses buku dan me-

menuhi kebutuhan pengguna. Selain itu, 

observasi langsung terhadap penggunaan 

ruang perpustakaan akan dilakukan untuk 

mengevaluasi penerapan desain dan sis-

tem klasifikasi dalam praktik sehari-hari. 

Sebagai langkah akhir, sesi disku-

si evaluasi akan diadakan dengan pengu-

rus perpustakaan dan peserta KKN untuk 
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membahas hasil survei dan observasi. 

Diskusi ini bertujuan untuk mengidentifi-

kasi kekuatan dan kelemahan dari peru-

bahan yang telah dilakukan, serta mem-

berikan saran untuk perbaikan lebih 

lanjut. Laporan evaluasi yang menyajikan 

hasil survei, observasi, dan rekomendasi 

akan disusun untuk mendokumentasikan 

hasil pengabdian dan memberikan pan-

duan bagi perbaikan berkelanjutan di ma-

sa depan. 

 

PEMBAHASAN 

 
Permasalahan yang dihadapi oleh 

perpustakaan OPPM Pondok Modern 

Darussalam Gontor berfokus pada tiga 

aspek utama: tata letak buku yang kurang 

rapi, sistem pengklasifikasian buku yang 

tidak efektif, dan kurangnya inisiatif dari 

pengurus perpustakaan dalam desain 

ruang. Untuk mengatasi permasalahan ini, 

berbagai metode pelaksanaan telah 

dirancang dan diterapkan. Pembahasan 

berikut akan menguraikan bagaimana 

metode-metode ini menjawab masing-

masing permasalahan serta dampaknya 

terhadap pengelolaan dan penggunaan 

perpustakaan. 

 
Gambar 1. Program optimalisasai ruang 

perpustakaan 

 

Pertama-tama, masalah tata letak 

buku yang kurang rapi mempengaruhi 

efisiensi pencarian buku oleh santri. Keti-

ka buku-buku tidak disusun secara 

sistematis, pencarian buku menjadi tidak 

efisien dan memerlukan waktu yang lebih 

lama. Untuk mengatasi masalah ini, so-

sialisasi peserta KKN kepada pengurus 

perpustakaan mengenai desain tata letak 

ruang adalah langkah awal yang penting. 

Dalam sosialisasi ini, peserta KKN men-

jelaskan prinsip-prinsip desain ruang per-

pustakaan yang nyaman dan efisien, ter-

masuk teknik penataan rak yang memu-

dahkan akses dan pencarian buku. Sosial-

isasi tersebut melibatkan pengurus per-

pustakaan dalam diskusi tentang 

bagaimana mendesain ruang dengan 

mempertimbangkan alur kerja dan kebu-

tuhan pengguna. Desain tata letak yang 

diusulkan mencakup pengelompokan bu-

ku berdasarkan kategori yang relevan dan 

penataan rak yang meminimalkan waktu 

pencarian. Dengan pendekatan ini, buku-

buku yang sering dipinjam ditempatkan di 

lokasi yang lebih mudah diakses, se-

dangkan buku-buku dengan frekuensi 

peminjaman yang lebih rendah ditempat-

kan di area yang lebih teratur. 

 
Gambar 2. Diskusi dengan pengurus per-

pustakaan tentang desain dan tata letak 

ruangan 

 

Selanjutnya, sistem pengklasifika-

sian buku yang tidak efektif juga menjadi 

salah satu permasalahan utama. Sistem 

pengklasifikasian yang tidak konsisten 

menyebabkan kebingungan dalam 

menemukan buku dan menghambat pros-

es pengembalian. Untuk mengatasi hal 

ini, peserta KKN bekerja sama dengan 

pengurus perpustakaan dalam merancang 

sistem pengklasifikasian yang konsisten 

dan mudah dipahami. Sistem klasifikasi 

baru ini diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi pengorganisasian dan pencarian 

buku. Pelatihan diberikan kepada pengu-

rus perpustakaan tentang cara menerapkan 18



dan mengelola sistem pengklasifikasian 

yang baru. Hal ini termasuk bagaimana 

cara mengkategorikan buku dengan benar, 

menetapkan klasifikasi yang sesuai, dan 

memastikan bahwa semua buku yang baru 

masuk mengikuti sistem yang sama.  

Dengan sistem pengklasifikasian 

yang terstruktur, diharapkan proses pen-

carian dan pengembalian buku menjadi 

lebih cepat dan akurat, mengurangi waktu 

yang dihabiskan santri dalam mencari 

buku yang diinginkan. Selain itu, perapian 

buku sesuai dengan klasifikasi yang telah 

ditetapkan merupakan langkah penting 

dalam memastikan bahwa sistem 

pengklasifikasian berfungsi dengan baik. 

Pengurus perpustakaan dan peserta KKN 

bekerja sama untuk mengatur ulang buku-

buku sesuai dengan klasifikasi yang baru 

diterapkan. Buku yang telah diberi klas-

ifikasi dikelompokkan dan ditempatkan 

sesuai dengan sistem pengklasifikasian 

yang telah disepakati, sehingga memu-

dahkan santri dalam menemukan buku 

dengan cepat dan akurat. 

 

 
Gambar 3. Klasifikasi buku di ruang 

perpustakaan OPPM 

 

Pembuatan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) perpustakaan merupakan 

bagian penting dari metode pelaksanaan 

ini. SOP ini dirancang untuk memberikan 

pedoman yang jelas dan sistematis 

mengenai tata letak buku, sistem 

pengklasifikasian, serta prosedur pemin-

jaman dan pengembalian buku. Dengan 

adanya SOP, pengurus perpustakaan 

memiliki referensi yang jelas mengenai 

langkah-langkah yang harus diikuti, men-

gurangi kebingungan dan memastikan 

bahwa semua prosedur dijalankan dengan 

konsisten. SOP yang dibuat juga men-

cakup jadwal kegiatan harian, mingguan, 

dan bulanan, yang membantu pengurus 

dalam mengelola tugas mereka secara 

efisien. Misalnya, SOP mencakup 

prosedur untuk memeriksa dan merapikan 

rak buku setiap minggu serta inventarisasi 

buku secara bulanan. Dengan adanya 

SOP, pengurus perpustakaan dapat men-

jalankan tugas mereka dengan lebih ter-

struktur dan memastikan bahwa per-

pustakaan tetap terorganisir dan berfungsi 

dengan baik. 

 
Gambar 4. SOP Perpustakaan OPPM 

Pondok Modern Gontor (Hasil Luaran 

KKNT 36) 

 

Dengan adanya pelatihan dan 

dukungan dalam menerapkan sistem baru, 

pengurus perpustakaan merasa lebih 

percaya diri dan terlibat dalam proses 

perbaikan. Inisiatif yang diambil dalam 

mendesain tata letak dan sistem pengklas-

ifikasian tidak hanya memperbaiki 

operasional perpustakaan tetapi juga 

meningkatkan semangat pengurus untuk 

berinovasi dan beradaptasi dengan peru-



bahan. Implementasi desain tata letak ru-

ang yang baru, sistem pengklasifikasian 

yang lebih baik, dan SOP yang jelas ber-

kontribusi pada peningkatan keseluruhan 

efisiensi perpustakaan. Santri dapat 

dengan mudah menemukan dan memin-

jam buku, dan pengurus perpustakaan 

dapat menjalankan tugas mereka dengan 

lebih teratur. Hal ini meningkatkan kuali-

tas layanan perpustakaan dan memberikan 

pengalaman yang lebih baik bagi 

penggunanya. Keberhasilan metode 

pelaksanaan ini menunjukkan pentingnya 

kolaborasi antara peserta KKN dan pen-

gurus perpustakaan dalam mencapai 

tujuan perbaikan. Sosialisasi, pelatihan, 

dan pembuatan SOP merupakan bagian 

integral dari proses ini, memastikan bah-

wa solusi yang diterapkan dapat berjalan 

dengan efektif dan berkelanjutan. Dengan 

pendekatan yang terstruktur dan berbasis 

pada kebutuhan nyata perpustakaan, per-

baikan yang dilakukan dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan. 

Secara keseluruhan, pembahasan 

ini menggambarkan bagaimana metode 

pelaksanaan yang dirancang untuk 

mengatasi permasalahan perpustakaan 

OPPM telah berhasil memberikan solusi 

praktis dan efisien. Dengan tata letak ru-

ang yang lebih baik, sistem pengklasifika-

sian yang efektif, dan prosedur operasion-

al yang jelas, perpustakaan dapat ber-

fungsi lebih optimal dan mendukung 

kegiatan belajar santri dengan lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

 
Dari analisis dan penerapan metode 

pelaksanaan untuk mengatasi permasala-

han di perpustakaan OPPM Pondok Mod-

ern Darussalam Gontor, dapat disimpul-

kan bahwa optimalisasi ruang per-

pustakaan berhasil menangani tiga perma-

salahan utama yang ada: tata letak buku 

yang kurang rapi, sistem pengklasifika-

sian yang tidak efektif, dan kurangnya 

inisiatif desain dari pengurus per-

pustakaan. 

1. Tata Letak Buku yang Kurang Rapi: 

Perbaikan tata letak buku melalui de-

sain ruang yang nyaman dan ter-

struktur secara sistematis telah 

meningkatkan efisiensi pencarian 

buku. Dengan penataan rak yang 

lebih baik dan pengelompokan buku 

berdasarkan kategori yang relevan, 

santri dapat mengakses dan memin-

jam buku dengan lebih mudah, men-

gurangi waktu yang dihabiskan untuk 

mencari buku dan meningkatkan 

kepuasan pengguna. 

2. Sistem Pengklasifikasian yang Tidak 

Efektif: Implementasi sistem 

pengklasifikasian buku yang konsis-

ten dan mudah dipahami telah 

mengatasi masalah pengorganisasian 

buku. Sistem yang baru mempermu-

dah pencarian dan pengembalian bu-

ku, mengurangi kebingungan, dan 

meningkatkan akurasi dalam inven-

tarisasi buku. Hal ini mendukung 

pengelolaan koleksi buku yang lebih 

efektif dan efisien. 

3. Kurangnya Inisiatif Desain dari Pen-

gurus Perpustakaan: Dengan adanya 

pelatihan dan pembuatan Standar 

Operasional Prosedur (SOP), pengu-

rus perpustakaan kini memiliki pan-

duan yang jelas untuk merancang 

dan mengelola ruang perpustakaan. 

SOP yang disusun membantu me-

mastikan konsistensi dalam pelaksa-

naan tugas harian, mingguan, dan bu-

lanan, serta memotivasi pengurus un-

tuk mengambil inisiatif dalam ino-

vasi desain perpustakaan. 

Secara keseluruhan, perbaikan yang 

dilakukan telah meningkatkan fungsi per-

pustakaan dan memberikan dampak posi-

tif yang signifikan pada pengalaman 

pengguna serta efektivitas pengelolaan 

perpustakaan. 
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